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Abstrak:  Penelitian ini bertujuan untuk membandingkan kinerja mengajar guru 
Matematika SMP pada masa Pandemi Covid-19 berdasarkan variabel demografi (jenis 
kelamin, status kepegawaian, masa kerja, status sertifikasi, dan status sekolah). Penelitian 
ini adalah penelitian kuantitatif dengan jenis survey. Populasi penelitian adalah 56 orang 
guru Matematika SMP Negeri dan SMP Swasta di Zona Selatan Kabupaten Lombok 
Tengah Indonesia. Sampel minimal ditentukan sebanyak 50 orang dengan teknik random 
sampling. Data kinerja mengajar guru dikumpulkan menggunakan kuesioner yang disebar 
secara online menggunakan google form. Hasil penelitian menunjukkan terdapat perbedaan 
yang signifikan kinerja mengajar guru Matematika SMP pada masa Pandemi Covid-19 
berdasarkan status sertifikasi guru. Sedangkan kinerja mengajar guru Matematika SMP 
pada masa Pandemi Covid-19 berdasarkan jenis kelamin, status kepegawaian, masa kerja 
dan status sekolah menunjukkan tidak ada perbedaan yang signifikan. 
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Kegiatan pembelajaran di sekolah Indonesia 
berjalan relatif baik pada kondisi normal, namun 
keadaan menjadi berbeda ketika pandemi Covid-19 
melanda dunia seperti saat ini. Musibah pandemi ini 
menyebabkan kepanikan di seluruh bidang, termasuk 
dunia pendidikan. Sekolah-sekolah ditutup dan 
kegiatan pembelajaran dialihkan menjadi Belajar dari 
Rumah (BDR). Hal tersebut dilakukan sebagai upaya 
untuk menekan penyebaran virus Covid-19, sehingga 
peserta didik dapat menerapkan jaga jarak sosial (social 
distancing) (Toquero, 2020).  
Pelaksanaan BDR di Indonesia dilaksanakan 
dengan dua moda yaitu moda dalam jaringan (daring) 
dan moda luar jaringan (luring). Pelaksanaan BDR 
moda daring menyaratkan tersedianya jaringan 
internet. Selain itu guru dituntut memiliki kompetensi 
Teknologi Informasi dan Komunikasi (TIK) yang 
mumpuni, agar pembelajaran daring berjalan dengan 
maksimal. Penerapan TIK dalam pembelajaran dapat 
membantu siswa untuk mengembangkan sikap, 
pengetahuan dan keterampilan (Zamuri et al., 2020). 
Hasil penelitian terdahulu mengenai pelasanaan BDR 
moda daring selama masa pandemi Covid-19 
menunjukkan peran dominan media berbasis TIK yang 
digunakan seperti google classroom, whatsapp group, zoom 
meeting, google form (Astini, 2020; Dewi, 2020; Aji, 2020;   
Rachman, 2020). 
Di lain pihak, ketika jaringan internet tidak 
tersedia di sebuah wilayah, maka guru harus 
mengatasi kendala tersebut dengan menerapkan BDR 
luring. Salah satu strategi yang dilakukan adalah 
dengan melakukan home visit ke rumah-rumah siswa. 
Guru akan berkeliling dari satu rumah ke rumah siswa 
yang lain untuk melaksanakan kegiatan pembelajaran 
kepada siswa. Hasil penelitian terdahulu menunjukkan 
strategi home visit yang digunakan pada masa pandemi 
covid-19 mampu menjadi solusi jika BDR moda daring 
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tidak mungkin dilaksanakan (Nirmala & Annuar, 2020; 
Rachman, 2020; Siregar & Murniarti, 2020). 
Setiap moda pembelajaran tersebut memiliki 
kelebihan dan kekurangan, oleh karena itu guru 
dituntut untuk memilih moda pembelajaran yang 
tepat. Pemilihan moda pembelajaran yang tepat akan 
berpengaruh terhadap hasil belajar siswa (Sucipto et al., 
2017). Selain itu, penggunaan media pembelajaran yang 
tepat juga dapat meningkatkan motivasi belajar siswa 
(Chaiprasurt, 2019). 
Berbagai kondisi dan kendala yang dihadapi 
oleh guru pada kegiatan BDR menjadikan beban 
mengajar yang dihadapi oleh guru di masa pandemi 
Covid-19 saat ini cukup berat. Oleh karena itu, kinerja 
guru harus menjadi perhatian penting oleh semua 
stakeholder di bidang pendidikan. Meningkatnya kinerja 
mengajar guru tidak hanya berdampak pada kualitas 
kerja guru itu sendiri, namun juga memiliki dampak 
kepada sekolah. Jika kinerja guru meningkat maka 
dengan sendirinya kualitas sekolah juga akan 
meningkat (Alfionita et al., 2020).  
Berdasarkan uraian di atas, maka penelitian ini 
dilakukan dengan tujuan untuk melihat perbedaan 
kinerja mengajar guru mata pelajaran Matematika pada 
jenjang pendidikan Sekolah Menengah Pertama (SMP) 
di Zona Selatan Kabupaten Lombok Tengah Propinsi 
Nusa Tenggara Barat Indonesia selama pandemi 
Covid-19. Perbenaan kinerja mengajar dilihat 
berdasarkan variabel demografi yaitu jenis kelamin, 
status kepegawaian, masa kerja, status sertifikasi guru, 





Penelitian ini menggunakan pendekatan 
kuantitatif dengan jenis survey. Populasi penelitian 
adalah 56 orang guru Matematika di SMP Negeri dan 
SMP Swasta di Zona Selatan Kabupaten Lombok 
Tengah Indonesia. Sampel minimal ditentukan 
sebanyak 50 orang dengan menggunakan rumus Isaac 
& Michael (Sugiyono, 2015). Teknik penentuan sampel 
menggunakan random sampling. Pendekatan penelitian 
adalah penelitian ini adalah penelitian kuantitatif 
dengan jenis survey. Penelitian dilakukan pada bulan 
November 2020.   
Instrumen yang digunakan adalah angket yang 
diadopsi dari penelitian Beratha et al., (2017) dengan 
telah memenuhi uji validitas dan reliabilitas. Angket 
menggunakan skala likert 4 point (1 = tidak pernah 
sampai 4 = selalu). Indikator penilaian kinerja guru 
yang digunakan adalah: 1) perencanaan pembelajaran; 
2) pelaksanaan pembelajaran; dan 3) penilaian 
pembelajaran. Dari ketiga indikator tersebut terdapat 
22 item  pernyataan yang diisi oleh guru secara online 
melalui google form. Analisis data hasil penelitian 
menggunakan bantuan aplikasi IBM SPSS 25. Sebelum 
melakukan uji hipotesis, terlebih dahulu dilakukan uji 
prasyarat yaitu normalitas dan uji homogenitas. 
 
Hasil dan Pembahasan  
 
Hasil statistik deskriptif dari kinerja mengajar 
guru matematika dilihat dari berbagai jenis variabel 
demografi terlihat pada tabel 1. 
Tabel 1: Statistik Deskriptif Sampel Penelitian 
No Variabel/ Kategori N Min Max Mean Std. 
1 Jenis Kelamin      
 Laki-laki 23 57 81 66,96 6,664 
 Perempuan 27 52 88 65,81 9,459 
2 Status Kepegawaian      
 Non PNS 28 52 81 64,21 6,866 
 PNS 22 55 88 69,05 9,152 
3 Masa Kerja      
 < 10 tahun 24 55 79 64,25 6,052 
 ≥ 10 tahun 26 52 88 68,27 9,540 
4 Status Sertifikasi      
 Belum 23 55 79 63,52 5,680 
 Sudah 27 52 88 68,74 9,346 
5 Status Sekolah      
 Negeri 28 55 88 67,25 8,661 
 Swasta 22 52 81 65,18 7,688 
 
Sebelum melakukan uji hipotesis, terlebih 
dahulu dilakukan uji prasyarat yaitu uji normalitas dan 
uji homogenitas. Uji Normalitas dilakukan 
menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov. Hasil uji 
normalitas terlihat pada tabel 2. 
Tabel 2. Uji Normalitas 
Variabel Sig Α Penjelasan 
Kinerja Mengajar 0,000 0,05 Tidak Normal 
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Hasil uji normalitas pada tabel 2 menunjukkan 
nilai signifikansi (Sig = 0,000) <  (= 0,05). Dengan 
demikian dapat disimpukan bahwa sampel penelitian 
berasal dari populasi yang tidak berdistribusi normal. 
Karena data tidak berdistribusi normal, maka uji 
homogenitas tidak perlu dilakukan. 
Karena data tidak berdistibusi normal, maka uji 
hipotesis menggunakan uji nonparametris, yaitu uji 
Mann-Whiteny. Hasil uji hipotesis terlihat pada tabel 3. 
 
 




N Mean Sig Penjelasan 
1 Jenis Kelamin     
 Laki-laki 23 66,96 0,270 Ho diterima 
 Perempuan 27 65,81 
2 Status Kepegawaian     
 Non PNS 28 64,21 0,068 Ho diterima 
 PNS 22 69,05 
3 Masa Kerja     
 < 10 tahun 24 64,25 0,080 Ho diterima 
 ≥ 10 tahun 26 68,27 
4 Status Sertifikasi     
 Belum 23 63,52 0,033 Ho ditolak 
 Sudah 27 68,74 
5 Status Sekolah     
 Negeri 28 67,25 0,624 Ho diterima 
 Swasta 22 65,18 
 
Hipotesis pertama adalah “kinerja mengajar 
guru Matematika SMP di Zona Selatan Kabupaten 
Lombok Tengah Indonesia pada masa pandemi Covid-
19 berbeda signifikan dilihat dari jenis kelamin”. 
Berdasarkan hasil uji Mann-Whiteny menunjukkan nilai 
signifikansi (Sig = 0,270) >  (= 0,05), maka dapat 
disimpulkan bahwa tidak ada perbedaan yang 
signifikan kinerja mengajar guru Matematika SMP di 
Zona Selatan Kabupaten Lombok Tengah Indonesia 
pada masa pandemi Covid-19 antara guru laki-laki 
dengan wanita.  
Hasil penelitian ini menunjukkan hasil yang 
sama dengan hasil penelitian Hakim et al. (2019) yang 
menunjukkan bahwa tidak ada pengaruh jenis kelamin 
terhadap kinerja guru. Hal tersebut disebabkan karena 
pemerintah telah membuat aturan bahwa beban kerja 
guru tidak dibedakan antara guru laki-laki maupun 
perempuan. 
Hipotesis kedua adalah “kinerja mengajar guru 
Matematika SMP di Zona Selatan Kabupaten Lombok 
Tengah Indonesia pada masa pandemi Covid-19 
berbeda signifikan dilihat dari status kepegawaian”. 
Berdasarkan hasil uji Mann-Whiteny menunjukkan nilai 
signifikansi (Sig = 0,068) >  (= 0,05), maka dapat 
disimpulkan bahwa tidak ada perbedaan yang 
signifikan kinerja mengajar guru Matematika SMP di 
Zona Selatan Kabupaten Lombok Tengah Indonesia 
pada masa pandemi Covid-19 antara guru Non PNS 
dengan PNS.  
Hasil penelitian ini menunjukkan hasil yang 
sama dengan hasil penelitian Susmiyati & Zurqoni 
(2020); Suryarsi et al. (2019); Sa’adah (2018) yang 
menunjukkan bahwa tidak ada perbedaan yang 
signifikan kinerja guru dengan status PNS dengan guru 
Non PNS. Hal ini disebabkan karena: 1) beban kerja 
guru PNS maupun guru Non PNS tidak berbeda 
berdasarkan aturan pemerintah (Susmiyati & Zurqoni, 
2020); 2) karena tidak terdapat perbedaan perlakuan 
yang diberikan oleh kepala sekolah, sehingga motivasi 
kerja dan kinerja guru menjadi tidak berbeda (Suryarsi 
et al., 2019). 
Hipotesis ketiga adalah “kinerja mengajar guru 
Matematika SMP di Zona Selatan Kabupaten Lombok 
Tengah Indonesia pada masa pandemi Covid-19 
berbeda signifikan dilihat dari masa kerja”. 
Berdasarkan hasil uji Mann-Whiteny menunjukkan nilai 
signifikansi (Sig = 0,08) >  (= 0,05), maka dapat 
disimpulkan bahwa tidak ada perbedaan yang 
signifikan kinerja mengajar guru Matematika SMP di 
Zona Selatan Kabupaten Lombok Tengah Indonesia 
pada masa pandemi Covid-19 antara guru dengan 
masa kerja < 10 tahun dengan ≥ 10 tahun.  
Hasil penelitian ini menunjukkan hasil yang 
sama dengan hasil penelitian Hakim et al., (2019); Syah, 
(2016) yang menunjukkan bahwa tidak ada pengaruh 
masa kerja guru terhadap kinerja guru. Hal tersebut 
disebabkan karena pemerintah telah membuat aturan 
bahwa beban kerja guru tidak dibedakan menurut 
masa kerja (Hakim et al., 2019). Namun hasil penelitian 
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ini bertolakbelakang dengan hasil penelitian Susmiyati 
& Zurqoni, (2020) yang menunjukkan bahwa ada 
perbedaan yang signifikan kinerja guru berdasarkan 
masa kerja. Guru dengan masa kerja lebih lama 
memiliki kinerja lebih baik jika dibandingkan dengan 
guru dengan masa kerja lebih sedikit. Hal ini 
disebabkan karena semakin lama guru bekerja maka 
semakin banyak pengalaman yang diperolehnya untuk 
mendukung kinerja mengajar guru. 
Hipotesis keempat adalah “kinerja mengajar 
guru Matematika SMP di Zona Selatan Kabupaten 
Lombok Tengah Indonesia pada masa pandemi Covid-
19 berbeda signifikan dilihat dari status sertifikasi 
guru”. Berdasarkan hasil uji Mann-Whiteny 
menunjukkan nilai signifikansi (Sig = 0,033) <  (= 
0,05), maka dapat disimpulkan bahwa terdapat 
perbedaan yang signifikan kinerja mengajar guru 
Matematika SMP di Zona Selatan Kabupaten Lombok 
Tengah Indonesia pada masa pandemi Covid-19 antara 
guru belum sertifikasi dengan sudah sertifikasi. 
Terlihat bahwa kinerja mengajar guru yang sudah 
sertifikasi lebih tinggi dibandingkan dengan guru yang 
belum sertifikasi. 
Hasil penelitian ini menunjukkan hasil yang 
sama dengan hasil penelitian Farida & Pratiwi (2018); 
Aprilia & Sobari (2018); Syafriadi (2015), yang 
menunjukkan bahwa kinerja guru berdasarkan status 
sertifikasi berbeda dan signifikan. Hasil penelitian ini 
juga menunjukkan hasil yang sama dengan hasil 
penelitian Nuraeni et al., (2020); (Utari et al., 2020); 
Falina, (2019); Mahtur & Suwasono, (2018); Fuad, 
(2017); Adi et al., (2017); Hafidz, (2016) yang 
menunjukkan bahwa sertifikasi guru memiliki 
pengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja guru.   
Kinerja guru sertifikasi lebih tinggi 
dibandingkan dengan guru yang beum sertifikasi 
disebabkan oleh berbagai faktor. Farida & Pratiwi 
(2018) menyatakan bahwa kinerja guru sertifikasi lebih 
tinggi karena guru sertifikasi lebih inovatif dan selalu 
berkreasi dalam mengajar, sedangkan guru yang belum 
sertifikasi monoton dalam melaksanakan tugasnya.  
Aprilia & Sobari (2018) menyatakan bahwa 
kinerja guru sertifikasi lebih baik jika dibandingkan 
dengan guru yang belum sertifikasi karena: 1) memiliki 
perangkat pembelajaran yang baik karena sering 
mengikuti kegiatan pelatihan/workshop; 2) 
melaksanakan kegiatan awal dalam pembelajaran 
seperti menyampaiakan tujuan pembelajaran, apersepsi 
dan melakukan motivasi kepada siswa; 3) mengajar 
dengan menggunnakan metode dan media 
pembelajaran yang bervariasi; 4) memahami materi 
pembelajaran; dan 5) melakukan evaluasi pembelajaran 
dengan baik.  
Sedangkan Syafriadi (2015) menyatakan bahwa 
guru sertifikasi ketika mengikuti diklat sertifikasi, 
maka guru akan diminta melakukan praktek 
pembelajaran dengan berbagai variasi metode 
pembelajaran seperti metode akulturasi, kritikal 
insiden, jigsaw, diskusi, dan demostrasi. Kegiatan 
tersebut yang membuat kinerja mengajar guru semakin 
baik pada saat kembali mengajar di sekolah. 
Hipotesis kelima adalah “kinerja mengajar guru 
Matematika SMP di Zona Selatan Kabupaten Lombok 
Tengah Indonesia pada masa pandemi Covid-19 
berbeda signifikan dilihat dari status sekolah tempat 
mengajar”. Berdasarkan hasil uji Mann-Whiteny 
menunjukkan nilai signifikansi (Sig = 0,624) >  (= 
0,05), maka dapat disimpulkan bahwa tidak ada 
perbedaan yang signifikan kinerja mengajar guru 
Matematika SMP di Zona Selatan Kabupaten Lombok 
Tengah Indonesia pada masa pandemi Covid-19 antara 
guru yang mengajar di sekolah negeri dengan guru 
yang  mengajar di  sekolah swasta.  
Hasil penelitian ini menunjukkan hasil yang 
sama dengan hasil penelitian Chen (2017) yang 
menunjukkan bahwa kinerja mengajar guru pada 
sekolah negeri dan sekolah swasta di Taiwan tidak 
memiliki perbedaan yang signifikan. Namun hasil 
penelitian ini bertolak belakang dengan hasil penelitian 
Farah et al. (2016) yang menunjukkan bahwa ada 
perbedaan kinerja guru di sekolah negeri dengan 
swasta di Pakistan. Hasil penelitian tersebut 
menunjukkan kinerja guru pada sekolah swasta lebih 
baik dibandingkan dengan sekolah negeri. Hal ini 
dibuktikan bahwa setiap tahun sekolah swasta meraih 




Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, 
dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan yang 
signifikan kinerja mengajar guru Matematika SMP di 
Zona Selatan Kabupaten Lombok Tengah Indonesia 
pada masa Pandemi Covid-19 berdasarkan variabel 
status sertifikasi guru. Guru yang sudah sertifikasi 
memiliki kinerja mengajar yang lebih baik daripada 
guru yang belum sertifikasi. Sedangkan kinerja 
mengajar guru Matematika SMP di Zona Selatan 
Kabupaten Lombok Tengah Indonesia pada masa 
Pandemi Covid-19 berdasarkan variabel jenis kelamin, 
status kepegawaian, masa kerja dan status sekolah 
tidak terdapat perbedaan yang signifikan. Hal ini 
karena aturan yang dikeluarkan oleh pemerintah 
menyatakan bahwa beban kerja guru sama untuk 
semua guru. Dengan demikian variabel jenis kelamin, 
status kepegawaian, masa kerja dan status sekolah 
tidak berpengaruh terhadap kinerja mengajar guru. 
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